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Latar belakang. Hipertensi merupakan penyakit yang dalam 3 tahun
terakhir masuk dalam 10 penyakit terbesar di Ruang Rav—* Inap RSU
PKJU Muhammadiyah Ye~yakarta. Salah satu cara urntuk mengetahui
bahwa metode terapi yany dipakai telah sesuai dengan standar terapi
yang digunakan adalah dengan melakukan audit medis. Belum
berjalannya audit medis membuat rumah sakit tidak mempunyai data
secara pasti angka medical error. Sejalan dengan terbitnya Kepmenkes
No. 496/MENKES/SK/IV/2005 tentang Pedoman Audit Medis di rumah
sakit, maka diharapkan setiap rumah sakit dapat mengetahui dan
melaksanakan audit medis dalam rangka monitoring dan peningkatan
mutu pelayanan medis.

Tujuan. Untuk mengaudit kesesuaian terapi antihipertensi dengan standar
pengobatan hipertensi terhadap pasien yang didiagnosis menderita
hipertensi, dengan atau tanpa komplikasi hipertensi yang menyertai.
Metode. Penelitan ini  merupakan penelittan dengan metode
observasional untuk mengetahui, menilai, dan menganalisis masalah-
r-—salah yang berkaitan dengan pemberian ~“at pada pasien yang
didiagnosis hipertensi. F~~~-1gan penelitian merupakan studi deskriptif,
dengan pengame*‘~—7 “1n pengambilan data dilakukan secara retrospektif.
Hasil. Dari identifikasi audit diperoleh 41,46% pasien menggunakan
antihipertensi tunggal. Penggunaan antihipertensi tunggal terbesar dari
golongan ACEIl 21,95%. Terdapat 53,65% pasien yang menggunakan
antihipertensi kombinasi, pemakaian kombinasi terbanyak adalah
golongan ACEI-CCB sebesar 21,95%, dan 4,87% pasien tidak diberi
suatu antihipertensi pada satu periode audit (April-Juni 2005). Hasil
analisis audit, menunjukkan penggunaan antihipertensi pada 17,07%
pasien yang belum sesuai dengan panduan terapi yang digunakan,
berupa pemakaian antihipertensi tunggal dan 2,43% berupa pemakaian
terazosin yang kurang tepat.

Kesimpulan. “~cara umum (80,48% pasien) penanganan terapi pada
penggunaan suatu antihipertensi telah sesuai dengan panduan terapi
antihipertensi yang digunakan. Terdapat ketidaksesuaian antara terapi
hipertensi dengan panduan terapi sebesar 18,..% pasien, berupa
penggunzan antinipertensi yang kurang tepat.
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